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ABSTRAK 
Nama : Gustina 
Nim : 10800112053 
Judul :.Pengaruh Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
55 (Revisi 2011) terhadap Manajemen Laba Perbankan dan Ukuran 
Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai Variabel Moderating (Studi pada 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 (Revisi 2011) berpengaruh terhadap 
manajemen laba, dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai variabel 
moderasi untuk menginteraksi antara (PSAK) 55 (Revisi 2011) terhadap manajemen 
laba. Subjek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang tedaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) untuk tahun 2012-2014. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling, sehingga diperoleh 30 perusahaan yang memenuhi kriteria 
dengan 3 tahun pengamatan. Data yang digunakan berupa data sekunder yang berasal 
dari laporan keuangan 30 perusahaan perbankan, sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif, analisis regresi linear dan analisis nilai 
selisih mutlak dengan menggunakan SPSS 22. 
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder yaitu 
Laporan Keuangan Perusahaan yang terdaftar di BEI selama kurun waktu 3 tahun 
yaitu tahun 2012-2014. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dan 
analisis regresi moderating dengan pendekatan nilai selisih mutlak. Analisis regresi 
berganda untuk hipotesis PSAK 55 (revisi 2011). Analisis regresi linear berganda 
dengan uji nilai selisih mutlak untuk hipotesis PSAK 55 (revisi 2011) terhadap 
manajemen laba yang dimoderasi oleh ukuran Kantor Akuntan Publik.  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis regresi linear, penelitian menunjukkan bahwa 
variabel independen yakni Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 
(Revisi 2011) berpengaruh terhadap variabel dependen yakni manajemen laba dengan 
arah yang negatif. Sedangkan berdasarkan hasil uji selisih mutlak menunjukkan 
bahwa ukuran ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) mampu memoderasi antara 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 (Revisi 2011) terhadap 
manajemen laba.  
 
 
Kata kunci :..PSAK 55 (revisi 2011), Manajemen Laba, ukuran KAP 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Industri perbankan adalah salah satu motor penggerak roda perekonomian 
bangsa yang memegang peranan penting. Peningkatan atau penurunan kinerja 
perbankan akan berdampak terhadap perkembangan ekonomi negara. Oleh 
karenanya, perbankan menjadi industri yang paling banyak diatur. Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan atau biasa disingkat PSAK 55 (revisi 2011) merupakan 
peraturan yang dianggap paling kompleks oleh dunia perbankan dalam hal 
penerapannya. Penetapan kewajiban oleh Bank Indonesia kepada seluruh bank di 
Indonesia untuk mengimplementasi secara penuh kedua Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) tersebut tanpa terkecuali telah menjadi topik hangat 
dalam dunia perbankan selama beberapa tahun belakangan ini. 
 Pada awalnya Indonesia memakai standar akuntansi yang dikeluarkan oleh 
Financial Accounting Standards Board’s (FASB). Hal itu mengalami perubahan 
sejak tahun 1994, dimana Indonesia mulai melakukan harmonisasi menjadi 
International Financial Reporting Standard (IFRS), bersamaan dengan 
perkembangan dan dinamika bisnis dalam skala nasional dan internasional. 
 Penerapan akuntansi di Indonesia sedang menerapkan peraturan yang baru 
yang berpengaruh pada perbankan yang merupakan konvergensi dengan International 
Financial Reporting Standards. Dewan Standar Akuntansi Keuangan telah 
menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
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mengenai Pengakuan dan Pengukuran Instrumen Keuangan yang akan berlaku efektif 
pada tanggal 1 Januari 2012. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 55 merupakan 
standar akuntansi yang mengacu pada International Financial Reporting Standars 
dan dibahas dalam International Accounting Standards (IAS) 39 mengenai financial 
instrumen recognition and measurement. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) 55 revisi 2011 merupakan standar akuntansi yang cukup kompleks kerena 
berupaya mengakomodasi kebutuhan pengaturan instrumen keuangan yang 
berkembang pesat. Karena terdapat Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
55 revisi 2011 ini maka terdapat perubahan dalam instrumen keuangan yang 
berdampak pada keharusan perbankan mematuhi standar. 
  Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
secara mendasar mengubah metode pengukuran dan pengakuan. Salah satu 
perubahannya adalah pengakuan klasifikasi aset keuangan. Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 membagai aset keuangan menjadi empat 
klasifikasi yaitu: aset keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi, investasi dimiliki hingga jatuh tempo, pinjaman yang diberikan 
atau piutang, dan aset keuangan yang tersedia untuk dijual. Dasar pengukurannya 
yang dilakukan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
dengan menggunakan nilai wajar bukan lagi biaya historis. 
 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 secara 
mendasar mengubah metode pengukuran dan pengakuan. Salah satu perubahan 
adalah pengakuan aset keuangan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
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55 revisi 2011 membagi aset keuangan menjadi empat klasifikasi yaitu; aset 
keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, 
investasi dimiliki hingga jatuh tempo, pinjaman yang diberikan atau piutang, dan aset 
untuk dijual. Salah satu klasifikasi aset keuangan adalah pinjaman yang diberikan 
atau piutang. Pinjaman dan piutang ini adalah aset keuangan non derivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi pasar aktif.  
 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 merupakan 
standar akuntansi yang kompleks dalam penerapannya terutama di industri perbankan 
dimana instrumen keuangan adalah komponen utama dari aset dan liabilitas bank 
yang membutuhkan biaya yang cukup besar karena membutuhkan investasi dalam 
teknologi informasi dan sumber daya manusia. 
 Dampak utama dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 
revisi 2011 adalah dalam valuasi pencadangan kredit bermasalah dimana 
penekanannya adalah pada objektifitas dalam menentukan Cadangan Kerugian  
Penurunan Nilai (CKPN) dari kredit yang diberikan yang harus berdasarkan data 
historis 3 tahun kebelakang, dan juga adanya keharusan valuasi debitur secara 
individual. Sebelumnya perhitungan CKPN berdasarkan peraturan yang dibuat oleh 
Bank Indonesia dimana terdapat batasan-batasan yang jelas mengenai kriteria 
penentuan kualitas kredit beserta persentase pencadangan yang dibutuhkan untuk 
masing-masing klasifikasi kualitas kredit. Bila diterapkan dengan benar maka 
penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 akan 
meningkatkan akurasi dan keinformatifan CKPN. Namun demikian karena sifat 
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011yang principle 
baseddan menekankan pada konsep maka pada penerapannya dapat memberikan 
ruang yang lebih bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba. Ditambah lagi 
karena tingkat kompleksitas yang tinggi dari Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 maka bila sumber daya manusia baik dari akuntan 
internal perusahaan maupun auditor eksternal serta teknologi informasi belum 
siap/tersedia maka dapat menyebabkan tingkat akurasinya diragukan.  
Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika satu 
orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agen) untuk memberikan 
suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada 
agen tersebut. Hubungan antara principal (pemegang saham) dan agen (manajer) 
dapat mengarah pada kondisi ketidakseimbangan informasi (asymmetrical 
information) karena agen berada pada posisi yang memiliki informasi yang lebih 
banyak tentang perusahaan dibandingkan dengan principal. Dengan asumsi bahwa 
individu-individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka 
dengan asimetri informasi yang dimilikinya akan mendorong agen untuk 
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui principal. Dalam kondisi 
yang asimetri tersebut, agen dapat mempengaruhi angka-angka akuntansi yang 
disajikan dalam laporan keuangan. 
 Praktik manajemen laba sangat rentan terjadi pada perusahaan perbankan 
karena ketatnya regulasi yang harus dipenuhi oleh sektor tersebut. Hasil study Beaty, 
Chamberlain, dan Magliolo (1995) menunjukkan bahwa perusahaan perbankan 
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cenderung melakukan manajemen laba dengan cara overstate loan loss provisions, 
understate loan write-offs, dan mengakui abnormal realized gains atas portofolio 
sekuritas. Menurut Anggraita (2012), bank dapat dengan sengaja menumpuk 
pencadangan besar dengan alasan kehati-hatian meski kualitas kredit tidak 
mengkhawatirkan, sehingga laba dapat turun dengan tujuan untuk menghindari pajak 
atau mengatur ritme kinerja. Fleksibilitas ini yang banyak dimanfaatkan manajemen 
untuk memoles laporan keuangannya dan melakukan perekayasaan laporan keuangan 
untuk tujuan tertentu.  
 Salah satu upaya mengurangi manajemen laba yaitu melakukan koreksi 
terhadap standar akuntansi. Cai dkk (2008) mengungkapkan salah satu isu dari IASB 
adalah bahwa standar internasional bertujuan untuk menyederhanakan berbagai 
alternatif kebijakan akuntansi yang diperbolehkan dan diharapkan untuk membatasi 
pertimbangan kebijakan manajemen terhadap manipulasi labasehingga dapat 
meningkatkan kualitas laba. (Sulistyanto (2008) mengemukakan bahwa keberadaan 
aturan dalam standar akuntansi dapat merupakan salah satu satu alat yang 
mengakomodasi dan memfasilitasi perusahaan melakukan kecurangan. Perusahaan 
dapat menyembunyikan kecurangan dengan memanfaatkan berbagai metode dan 
prosedur yang terdapat dalam standar akuntansi, sehingga standar akuntansi seolah-
olah mengakomodasi dan memberi kesempatan perusahaan untuk mengaur dan 
mengelola laba perusahaan. 
 Perusahaan Perbankan dituntut untuk lebih memperketat perhitungan 
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atau allowance for impairment losses 
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dengan menerapkan PSAK 55 (Revisi 2011). PSAK ini menekankan pada 
objektivitas dalam penentuan CKPN, dimana kredit atau pencadangan kredit 
bermasalah yang akan diberikan harus berdasarkan data historis minimal 3 tahun ke 
belakang. Manajemen laba bisa dilakukan terhadap akun ini karena sebelum 
berlakunya PSAK ini, CKPN atau lebih dikenal dengan istilah Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dihitung berdasarkan persentase pencadangan 
untuk masing-masing klasifikasi kualitas kredit sesuai peraturan yang dibuat oleh 
Bank Indonesia. 
Di samping itu, berdasarkan artikel berita yang dimuat dalam website Ikatan 
Akuntan Indonesia, bank telah berinvestasi paling tidak $1 juta untuk membeli sistem 
informasi dan teknologi untuk aplikasi pelaporan keuangan berdasarkan PSAK 55 
(revisi 2011) serta $2 juta untuk melakukan penyesuaian program. Dalam penelitian 
yang dilakukan patricia et al (2012) dikatakan juga penerapan PSAK 55 (revisi 2011) 
ini memiliki tujuan strategis yaitu untuk mengundang investor baik di pasar modal 
maupun pasar keuangan, serta sebagai prudential reglation yaitu mendorong 
harmonisasi penyusunan dan analisis laporan keuangan guna mendorong terciptanya 
disiplin pasar (market discipline). Dengan begitu besarnya investasi yang dilakukan 
perusahaan untuk penerapan PSAK tersebut dan mengingat begitu pentingnya 
penerapannya serta masih sedikitnya penelitian yang mengevaluasi penerapan PSAK 
55 untuk menjadi bahan pertimbangan manajemen di Indonesia maka hal tersebut 
menambah urgensi bagi peneliti untuk perlu adanya penelitian terkait PSAK 55 di 
Indonesia. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah di bahas, perlu dilakukan penelitian 
tentang “Pengaruh Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 
(Revisi 2011) terhadap Manajemen Laba Perbankan dan Ukuran Kantor Akuntan 
Publik (KAP) sebagai Variabel Moderating (Studi pada Perusahaan Perbankan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 
2011 terhadap manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan pada 
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
2. Bagaimana pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam memoderasi 
hubungan antara Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)? 
C. Hipotesis Penelitian 
1. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 (Revisi 
2011) terhadap Manajemen Laba  
   Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan untuk melakukan 
pengawasan pada bank-bank di Indonesia sehingga manajemen bank berpikir untuk 
melakukan manajemen laba yang berguna untuk memenuhi aturan Bank Indonesia. 
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Selain itu, manajemen bank juga memiliki insentif untuk meratakan laba untuk 
mengurangi variabilitas laba yang dilaporkan dalam rangka menurunkan resiko 
(Gebardt, Lee, dan Swami, 2001) membuktikan bahwa premi risiko konsisten lebih 
tinggi pada bank komersial dan bahwa variabilitas laba dan prediktabilitas laba adalah 
faktor kunci yang menjelaskan perbedaan cross sectiondari premi risiko. 
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) adalah merupakan salah satu 
komponen akrual yang besar di bank. Penentuan CKPN membutuhkan unsur 
judgemental yang tinggi sehingga memberikan ruang bagi manajemen untuk 
melakukan manajemen laba. Beatty et al. (1995), menemukan bukti manajemen 
melakukan manajemen laba untuk memenuhi kecukupan modal menggunakan loan 
charge off (penghapusan loan loan provision). Kanagaretnam et al. (2004) 
menemukan bahwa bahwa manajer melakukan perataan laba melalui loan loass 
provision (LLP) untuk mengurangi variabilitas laba. Di Indonesia Setiawati dan Naim 
(2001) dan Rahmawati dan Baridwan (2006) dalam Nasution dan Setiawan (2007) 
menemukan bahwa perbankan di Indonesia melakukan manajemen laba untuk 
memenuhi kriteria yang disyaratkan Bank Indonesia yang digunakan untuk 
menentukan apakah bank sehat atau tidak.  
 PSAK 55 revisi (2011) meningkatkan kecenderungan manajemen melakukan 
manajemen laba melalui CKPN. Hal ini disebabkan karena adanya larangan 
reklasifikasi antar instrumen keuangan yang ketat menyebabkan berkurangnya ruang 
bagi manajemen untuk melakukan perataan laba melalui reklasifikasi antar kelompok 
instrumen. Penelitian terdahulu menemukan manajer menggunakan diskresinya untuk 
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mengatur waktu realisasi dari keuntungan dan kerugian dari sekuritas yang dimiliki 
(Beatty dan Haris, 1999). Karena keuntungan atau kerugian dari instrumen keuangan 
adalah alat alternatif untuk melakukan manajemen laba selain melalui CKPN hal ini 
meningkatkan kecenderungan manajemen laba melalui CKPN meningkat. Selain itu 
walaupun perhitungan CKPN menggunakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) 55 revisi 2011 lebih lebih ketat dan objektif dibandingkan PSAK 
sebelumnya namun demikian mengandung unsur penilaian (judgement) yang lebih 
tinggi sehingga meningkatkan kecenderungan manajemen laba melalui CKPN. 
Berdasarkan argumen tersebut maka hipotesa yang diajukan adalah H1: Penerapan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap praktik manajemen laba. 
2. Ukuran KAP dan Manajemen Laba 
Ukuran KAP merupakan pembedaan KAP yang didasarkan pada jumlah klien, 
jumlah anggota, dan jumlah pendapatan dari KAP tersebut. Dalam penelitian ini 
klasifikasi KAP didasarkan pada KAP yang berafiliasi dengan big four dan KAP 
yang tidak melakukan afiliasi dengan big-four. KAP yang berafiliasi dengan big four 
adalah (a) KAP Osman Bing Satrio yang berafiliasi dengan KAP Deloitte Touche 
Tohmatsu, (b) KAP Haryanto Sahari yang berafiliasi dengan KAP Pricewaterhouse 
Coopers, (c) KAP Purwantono, Suherman, Surja yang berafiliasi dengan KAP Ernst 
and Young, (d) KAP Sidharta dan Widjaja yang berafiliasi dengan KAP Klynveld 
Peat Marwick Goerdeler. Variabel ini diukur menggunakan varibel dummy dimana, 
perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan big four diberi kode 1, dan 
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yang tidak berafiliasi dengan big four diberi kode 0. H2: ukuran Kantor Akuntan 
Publik (KAP) memoderasi pengaruh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) 55 revisi 2011 terhadap manajemen laba. 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a) Variabel Dependen        (Y)   : Manajemen laba. 
b) Variabel  Independen    (X)  : Penerapan PSAK 55  
c) Variabel Moderating      (M) : Ukuran KAP 
1) Variabel Dependen 
  Variabel dependen adalah suatu bentuk variabel terikat yang merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau  menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Suliyanto, 2011). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 
Variabel Independen Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses pelaporan 
keuangan eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri. Manajemen 
laba merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan 
keuangan, manajemen laba menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat 
mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil rekayasa 
tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa (Setiawati dan Na’im, 2000). 
 
 
11 
 
2. Variabel   independen  
Variabel   independen adalah   variabel bebas  yang   merupakan variabel yang  
mempengaruhi atau  yang  myenjadi  sebab  perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen atau variabel bebas (Suliyanto; 2011). Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
yang mengatur tentang instrumen keuangan: pengakuan dan pengukuran. Tujuannya 
adalah untuk mengatur prinsip-prinsip dasar pengakuan dan pengukuran aset 
keuangan, kewajiban keuangan, dan kontrak pembelian atau penjualan items non 
keuangan. 
3. Variabel Moderating 
Variabel moderating adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan langsung antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel moderating yaitu ukuran Kantor Akuntan 
Publik.  
2) Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan  pada Perusahaan Perbankan. Dalam penelitian ini 
data yang digunakan berasal dari Laporan Keuangan yang diambil dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Aspek yang diteliti adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) 55 revisi 2011, manajemen laba, ukuran Kantor Akuntan Publik. 
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E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini merupakan penelitian yang melihat bagaimana pengaruh atas 
implementasi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
terhadap manajemen laba melalui ukuran Kantor Akuntan Publik. Penelitian 
terdahulu mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 
revisi 2011 akan menjadi pedoman dalam penelitian ini, Adapun hasil dari penelitian 
sebelumnya, yaitu: 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama 
peneliti  
Metode 
penelitian  
Judul penelitian  Hasil penelitian  
Anggraita 
(2012) 
Deskriptif 
Kuantitatif 
Dampak Penerapan 
PSAK 50/55 (revisi 
2006) terhadap 
Manajemen Laba di 
Perbankan: Peranan 
Mekanisme Corporate 
Governance 
Hasil penelitian ini 
ditemukan bahwa 
corporate governance 
bank tidak signifikan 
mengurangi praktik 
manajemen laba dan 
terjadi penurunan praktik 
manajemen laba setelah 
penerapan PSAK 50/55 
(revisi 2006), pada bank 
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yang dikendalikan oleh 
asing dan kualitas audit 
yang diukur dengan proksi 
auditor spesialis. 
Santy, 
Tawakal, dan 
Pontoh 
 
Linear 
Berganda 
The Effect of IFRS 
Adoption Earnings 
Management in 
Banking Companies in 
Indonesian Stock 
Exchange 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
adopsi IFRS tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen 
laba. Dengan adanya 
pemberlakuan IFRS tidak 
menunjukkan terdapat 
penurunan manajemen 
laba. Penyesuaian standar 
dengan mengadopsi 
IFRS khususnya , pada 
PSAK 50 & 55 (revisi 
2006) belum menjamin 
adanya penurunan 
manajemen laba. 
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Febriati 
(2013) 
Deskriptif 
Komparatif 
Analisis Penerapan 
PSAK 55 atas 
Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai pada 
PT BRI (persero) Tbk. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
dalam penentuan 
Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai PT BRI 
(persero) Tbk masih 
mengacu pada PSAK 50 
(revisi 2006) . pengakuan 
dan pengukuran CKPN 
yang diterapkan PT BRI 
telah sesuai dengan 
PSAK 55.  
Herawaty, 
2008 
Deskriptif 
Kuantitatif 
Peran Praktek 
Corporate Governance 
sebagai Moderating 
Variable dari Pengaruh 
Earnings Management 
terhadap Nilai 
Perusahaan 
(1)Earning 
managementberpengaruh 
secara signifikan 
terhadap nilai 
perusahaan, (2) variabel 
corporate governance 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap 
nilai perusahaan 
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bervariasi tergantung 
model regresinya. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 
revisi 2011 terhadap manajemen laba berpengaruh negatif dan signifikan pada 
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 
dalam memoderasi hubungan antara Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) 55 revisi 2011 terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 
kontribusi sebagai berikut:  
1) Aspek Teoritis. 
  Penelitian diharapkan dapat digunakan untuk menguatkan bukti bahwa 
penggunaan standar akuntansi yang baik akan meminimalisasi praktik manajemen 
laba dan secara tidak langsung akan meningkatkan kualitas laporan keuangan selain 
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itu juga sebagai salah satu acuan yang dapat digunakan sebagai referensi untuk 
penelitian-penelitian di bidang Akuntansi Keuangan dan Pasar Modal khususnya 
pada Industri Perbankan. Agency theory dapat pula dijadikan pedoman dan acuan 
bagi pemegang saham/pemilik perusahaan selaku principal untuk menuntut 
manajemen (agent) untuk mempertanggungjawabkan informasi dalam laporan 
keuangan yang dipercayakan kepadanya untuk menghindari kecenderungan 
memanipulasi informasi tersebut dengan tujuan agar informasi yang disampaikan 
dapat bersifat transparan dalam rangka menyelaraskan tujuan antara prinsipal dan 
agen. Sedangkan teori akuntansi postif menjelaskan apakah kebijakan yang telah 
dibuat, jika dilihat secara objektif memiliki manfaat bagi perusahaan, atau apakah 
kebijakan yang dibuat telah terpengaruh oleh faktor-faktor lain yang nantinya hanya 
akan menguntungkan sebagian pihak. Selain itu, teori akuntansi positif juga 
digunakan untuk memprediksi kebijakan apa yang akan dipilih manajer dalam 
kondisi-kondisi tertentu dimasa yang akan datang. 
2) Aspek  Praktis 
  Penelitian diharapkan dapat memberikan  wacana  alternatif  bagi  para  
pemakai  laporan  keuangan  dan praktisi  penyelenggara  perusahaan perbankan 
dalam  memahami  faktor-faktor  yang mempengaruhi manajemen  laba dan 
bermanfaat  kepada  para pemegang  saham  dari  perusahaan perbankan yang  ingin  
mewujudkan corporate governance sehingga bisa meminimalisi manajemen laba, 
selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan penecerahan kepada 
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manajemen bahwa manajemen laba itu tidak baik karena dapat merugikan perusahaan 
dengan menurunnya nilai perusahaan dan merugikan pribadi sendiri.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Keagenan 
Jensen dan Meckling (1976) menyebutkan hubungan keagenan sebagai 
kontrak di antara principal (pemegang saham) dan agen (manajer) dimana principal 
mendelegasikan pengambilan keputusan kepada agen. Konflik kepentingan antara 
pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan 
kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency cost).  
Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori keagenan. Sebagai 
agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan 
para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh kompensasi 
sesuai dengan kontrak. Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda di 
dalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau 
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki (Ujiyantho, 2007).  
Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori keagenan menggunakan tiga 
asumsi sifat manusia yaitu: (1) manusia pada umum yang mementingkan diri sendiri 
(self interest), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa 
mendatang (bounded rationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko (risk 
averse). Berdasarkan asumsi-asumsi sifat dasar manusia tersebut, manajer sebagai 
manusia akan bertindak opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya.  
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik 
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(pemegang saham). Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi 
perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui 
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Laporan keuangan 
tersebut penting bagi para pengguna eksternal terutama sekali karena kelompok ini 
berada dalam kondisi yang paling besar ketidakpastiannya (Ujiyantho, 2007). 
Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu timbulnya asimetri informasi 
(information asymmetry). Adanya asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik 
(principal) dapat memberikan peluang kepada manajer untuk melakukan tindakan 
manajemen laba dalam rangka menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengenai 
kinerja ekonomi perusahaan. 
Terjadinya konflik kepentingan dan asimetri informasi tersebut dapat 
membuat perusahaan menanggung biaya keagenan (agency cost). Teori keagenan 
menyatakan bahwa konfik kepentingan dan asimetri informasi yang muncul dapat 
dikurangi dengan mekanisme pengawasan yang tepat untuk menyelaraskan 
kepentingan berbagai pihak di perusahaan. Mekanisme pengawasan yang dimaksud 
dalam teori keagenan dapat dilakukan dengan menggunakan mekanisme corporate 
governance. 
Corporate governance diharapkan bisa memberikan keyakinan kepada para 
investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka 
investasikan. Corporate governance berkaitan dengan bagaimana para investor yakin 
bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagimereka, yakin bahwa manajer 
tidak akan mencuri/menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek 
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yang tidak menguntungkan berkaitan dengan dana/kapital yang telah ditanamkan oleh 
investor, dan berkaitan dengan bagaimana para investor mengontrol para manajer 
(Shleifer dan Vishny, 1997). Dengan kata lain corporate governance diharapkan 
dapat berfungsi untuk menekan atau menurunkan biaya keagenan (agency cost).  
B. Teori Akuntansi Positif 
Teori akuntansi positif merupakan teori yang dikembangkan oleh Watts  dan 
Zimmerman (1960) yang menjelaskan tentang kebijakan akuntansi dan praktiknya 
dalam perusahaan serta memprediksi kebijakan apa yang akan dipilih manajer dalam 
kondisi-kondisi tertentu dimasa yang akan datang. Penentuan kebijakan akuntansi dan 
praktik yang tepat merupakan hal yang penting bagi perusahaan dalam hal 
penyusunan laporan keuangan. Sehingga, dalam hal menentukan kebijakan akuntansi 
dan pelaksanaannya tidak terlepas dari pihak-pihak yang berwenang serta memiliki 
kepentingan dengan penyusunan laporan keuangan. Teori akuntansi postif 
menjelaskan apakah kebijakan yang telah dibuat, jika dilihat secara objektif memiliki 
manfaat bagi perusahaan, atau apakah kebijakan yang dibuat telah terpengaruh oleh 
faktor-faktor lain yang nantinya hanya akan menguntungkan sebagian pihak. Selain 
itu, teori akuntansi juga digunakan untuk memprediksi kebijakan apa yang akan 
dipilih manajer dalam kondisi-kondisi tertentu dimasa yang akan datang.  
Dalam teori akuntansi positif, ada beberapa alternatif akuntansi yang dapat 
digunakan oleh setiap perusahaan dalam upaya untuk mencapai efisiensi dan 
efektifitas perusahaan serta tingkat laba yang optimal. Hal tersebut sering juga 
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disebut sebagai tindakan oportunis. Prosedur dan alternatif yang digunakan oleh 
setiap perusahaan bisa saja berbeda, jika dilihat dari berbagai faktor. Menurut Watt 
dan Zimmerman (1960) melalui teori akuntansi positif, ada beberapa motivasi 
perusahaan dalam manajemen laba yang juga berhubungan dengan tindakan oportunis 
yang dirangkum dalam 3 hipotesis, yaitu:  
a. Hipotesis Program Bonus  
Dalam hipotesis ini, ceteris paribus. Perusahaan akan memberikan apresiasi 
kepada manajer dalam bentuk bonus apabila manajer dapat mencapai target yang 
akan diraih oleh perusahaan yaitu bentuk pencapaian laba yang optimal. Biasanya 
dalam setiap perusahaan, laba yang diperolah akan dijadikan acuan dalam mengukur 
kinerja perusahaan dalam satu periode. Oleh sebab itu, perusahaan termotivasi untuk 
dapat memperoleh bonus dengan memilih prosedur-prosedur akuntansi yang dapat 
meningkatkan laba akuntansi. Sebagai contoh, dalam penelitian ini perusahaan dapat 
meningkatkan jumlah laba perusahaan melalui persediaan yaitu dengan menggunakan 
metode persediaan FIFO. 
b. Hipotesis Perjanjian Hutang 
Dalam hipotesis ini, ceteris paribus. Dalam perjanjian kontrak hutang, 
biasanya terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi oleh perusahaan selama 
masa kontrak berjalan.Sebagai contoh ketentuan yang tidak boleh dilanggar adalah 
perusahaan harus menjaga rasio lancar perusahaan, laporan bunga, modal kerja, 
ekuitas perusahaan agar tidak menurun dan sebagainya. Apabila perusahaan tidak 
dapat menjaga hal tersebut, maka akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan yang 
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dapat berupa pinalti, dan akan berdampak pada terhambatnya kinerja operasional 
perusahaan. Perusahaan yang mulai mendekati pelanggaran perjanjian kontrak 
hutang, maka biasanya akan menghindari terjadinya hal tersebut dengan 
meningkatkan jumlah laba perusahaan. Sebagai contoh, dalam penelitian ini 
perusahaan dapat meningkatkan jumlah laba perusahaan melalui persediaan yaitu 
dengan menggunakan metode persediaan FIFO.  
c. Hipotesis Biaya Politik 
Dalam hipotesis ini, ceteris paribus. Perusahaan yang memiliki laba yang 
besar, cenderung akan mendapat banyak perhatian dari pemerintah sehingga akan 
menimbulkan biaya politik. Seperti pengenaan pajak yang tinggi dan tuntutan 
tanggungjawab yang besar terhadap lingkungan. Untuk menghindari biaya politik 
tersebut, perusahaan cenderung untuk mengurangi laba yang diperoleh agar biaya 
politik yang dikeluarkan tidak terlalu besar. Sebagai contoh, dalam penelitian ini 
perusahaan dapat mengurangi jumlah laba perusahaan melalui persediaan yaitu 
dengan menggunakan metode persediaan rata-rata (average)  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melihat adanya hubungan teori 
akuntansi positif dengan penelitian ini. Teori akuntansi positif menerangkan bahwa 
adanya motivasi-motivasi bagi manajemen dalam perusahaan dalam melakukan 
manajemen laba.  
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C. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
1) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
  Dewan Standar Akuntansi Keuangan telah menerbitkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 
2011. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 mengenai 
instrumen keuangan yaitupengakuan dan pengukuran. Revisi Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 adalah hasil dari mengadopsi seluruh 
ketentuan dalam IAS 39 mengenai Recognition and Measurenment of Financial 
Instrument. Dengan diterbitkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
55 revisi 2011 ini diharapkan terciptanya proses harmonisasi penyusunan dan analisis 
laporan keuangan. 
Indonesia harus mengadopsi IFRS untuk memudahkan perusahaan asing yang 
akan menjual saham di negara ini atau sebaliknya. Namun demikian, untuk 
mengadopsi standar akuntansi internasional itu bukan perkara mudah karena 
memerlukan pemahaman dan biaya sosialisasi yang mahal (Immanuela, 2009). 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
mengklasifikasikan aset keuangan menjadi empat kategori. Pertama, aset keuangan 
yang ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, merupakan 
aset keuangan yang dimiliki untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu 
dekatdan bagian dari portofolio yang dimiliki yang bertujuan untuk memperoleh 
untung dalam jangka pendek. Kedua, investasi dimiliki hingga jatuh tempo atau Held 
to Maturity merupakan aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau 
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telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan .Ketiga, pinjaman yang 
diberikan atau piutang (Loan and Receivables) merupakan aset keuangan non 
derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dantidak mempunyai kuotasi 
di pasar aktif dan tidak boleh jika kepemilikan atas kelompok aset bukan merupakan 
pinjaman yang diberikan atau piutang, misalnya kepemilikan reksadana atau yang 
serupa.Keempat, aset keuangan tersedia untuk dijual (Available For Sale) merupakan 
seluruh aset keuangan non derivatif yang ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau 
yang tidak diklasifikasikan dalam tiga ketegori lain dan merupakan aset keuangan 
yang pada saat pengukuran awal ditetapkan sebagai tersedia untuk dihual. 
Revisi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 ini 
berdampak besar terutama pada perusahaan-perusahaan perbankan karena sangat erat 
hubungannya dengan instrumen keuangan. Dunia perbankan harus siap dalam 
perubahan yang terjadi jika ingin mempertahankan nasabahnya dan terutama investor. 
Selain itu, salah satu yang terkena dampak dari revisi Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 adalah penurunan nilai dan tidak tertagihnya aset 
keuangan. Penurunan nilai saat melakukan pembiayaan adalah kerugian yang 
ditanggung akibat munculnya risiko gagal bayar yang terjadi oleh perusahaan 
pasangan usaha. Risiko gagal bayar merupakan risiko terbesar yang terjadi pada 
modal ventura yang melakukan kegiatan pembiayaan. Akibat gagal bayar yang terjadi 
maka, penurunan nilai pembiayaanakan semakin besar dan mempengaruhi laba rugi 
perusahaan. 
 
25 
 
 
 
2) Pengakuan dan Pengukuran Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Menurut 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
Aset keuangan atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan kerugian 
penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti yang objektif 
mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang 
terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan), dan 
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa depan atas 
aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal. 
a) Pengakuan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
Ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 
(2011 : 123) mengenai pengakuan cadangan kerugian penurunan nilai adalah sebagai 
berikut. PA 102. Proses estimasi terhadap jumlah kerugian penurunan nilai dapat 
menghasilkan satu nilai kerugian atau kisaran (range) nilai kerugian yang mungkin 
terjadi. Dalam hal yang terakhir, entitas harus mengakui kerugian akibat penurunan 
nilai sebesar estimasi terbaik dalam kisaran tersebut dengan mempertimbangkan 
seluruh informasi relevan yang tersedia sebelum laporan keuangan diterbitkan 
mengenai kondisi yang terjadi pada tanggal neraca. 
b) Pengukuran Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011paragraf 65 
mengindikasikan bahwa kerugian penurunan nilai dapat dikatakan telah terjadi jika 
terdapat bukti obyektif penurunan nilai. “Jumlah kerugian penurunan nilai untuk 
pinjaman yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi adalah selisih antara nilai 
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tercatat pinjaman dengan nilai kini pembayaran pokok pinjaman dan bunga di masa 
datang yang di diskonto pada suku bunga efektif awal pinjaman tersebut.” 
D. Manajemen Laba  
a. Definisi Manajemen Laba 
Sampai saat ini belum ada kesepakatan mengenai batasan dan definisi 
manajemen laba (earning management). Sehingga pengertian dari manajemen laba 
sangatlah bermacam. Ada pihak yang mendefinisikan earning management sebagai 
kecurangan yang dilakukan seorang manajer untuk mengelabui orang lain, sedangkan 
dilain pihak ada yang mendefinisikan sebagai aktivitas yang lumrah dilakukan 
manajer dalam menyusun Laporan Keuangan. Manajemen laba tidak bisa 
dikategorikan sebagai kecurangan sejauh yang dilakukan masih dalam ruang lingkup 
prinsip akuntansi. Hal inilah yang menyebabkan setiap pihak yang concern pada 
permasalahan ini mencoba untuk mendefinisikan manajemen laba sesuai dengan 
penilaian dan pemahamannya, baik secara positif maupun negatif. 
Menurut (Copeland, 1968:10), manajemen laba mencakup usaha manajemen 
untuk memaksimumkan, atau meminimumkan laba, termasuk perataan laba sesuai 
dengan keinginan manajemen. Manajemen laba didefinisikan oleh Setiawati dan 
Na‟im (2000) adalah campur tangan manajemen dalam proses pelaporan keuangan 
eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri. Definisi ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Healy dan Wahlen (1999) bahwa manajemen laba 
terjadi ketika para manajer menggunakan pertimbangan di dalam pelaporan keuangan 
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dan di dalam transaksi yang terstruktur untuk mengubah laporan keuangan bagi yang 
manapun menyesatkan beberapa stakeholders tentang dasar kinerja ekonomi 
perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil sesuai kontrak yang tergantung pada 
angka-angka akuntansi dilaporkan. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas 
laporan keuangan. Manajemen laba menambah bias dalam laporan keuangan dan 
dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil 
rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa. Hal ini sesuai dengan Q.S.Al-
Maidah (5):8 





 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S.Al-Maidah(5):8). 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam Islam sangat melarang untuk menipu, 
walau sekedar membawa sesuatu pada kondisi yang menimbulkan keraguan 
sekalipun seperti dalam memanipulasi laporan keuangan karena, kondisi tersebut 
dapat terjadi karena adanya informasi penting mengenai transaksi yang tidak 
diketahui oleh salah satu pihak (asymetric information). 
Cara pemahaman atas manajemen laba menurut Scott (1997) dibagi menjadi 
dua. Pertama, melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk 
memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang, 
dan political costs (opportunistic earnings management). Kedua, dengan memandang 
manajemen laba dari perspektif efficient contracting (Efficient Earnings 
Management), dimana manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk 
melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang 
tak terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak.Apabila 
manajemen laba bersifat oportunis, maka informasi laba tersebut dapat menyebabkan 
pengambilan keputusan investasi yang salah bagi investor. Karena itu perlu diketahui 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi manajemen laba yang dilakukan 
perusahaan. 
b. Praktik dan Pengukuran Manajemen Laba 
Nelson et al. (2000) meneliti praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajemen di Amerika Serikat dan mengidentifikasi penyebab auditor membiarkan 
manajemen laba tanpa dikoreksi. Telah dilakukan penelitian pada kantor akuntan 
publik yang tergolong the big five dengan pemakaian data 526 kasus manajemen laba, 
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dan dapat disimpulkan bahwa: (1) 60% dari sampel telah melakukan usaha 
manajemen laba yang berdampak pada meningkatnya laba tahun berjalan, sisanya 
40% berdampak pada penurunan laba, (2) manajemen laba yang paling banyak 
dilakukan adalah yang berkaitan dengan cadangan (reserve), kemudian berdasarkan 
urutan frekuensi kejadian adalah pengakuan pendapatan, penggabungan badan usaha 
(businesscombination), aktiva tidak berwujud, aktiva tetap, investasi, sewa guna 
usaha. 
Ada tidaknya manajemen laba dapat dideteksi dengan cara pengukuran atas 
akrual. Total akrual adalah selisih antara laba dan arus kas yang berasal dari aktivitas 
operasi. Total akrual dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: (1) normal accruals 
atau non discretionary accruals adalah bagian akrual yang sewajarnya ada dalam 
proses penyusunan laporan keuangan, dan (2) abnormal accruals atau discretionary 
accruals adalah bagian akrual yang merupakan manipulasi data akuntansi.  
Menurut McNichols (2000) ada tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk 
mengukur manajemen laba, yaitu: (1) pendekatan yang mendasarkan pada model 
agregat akrual, misal Healy (1985), model Jones dan modified Jones, (2) pendekatan 
yang mendasarkan pada model spesifik akrual, misal Beneish (1997) serta Beaver dan 
McNichols (1998), dan (3) pendekatan berdasarkan distribusi frekuensi, fokusnya 
adalah perilaku laba yang dikaitkan dengan spesifik benchmark dimana praktik 
manajemen laba dapat dilihat dari banyaknya frekuensi perusahaan yang melaporkan 
laba di atas atau di bawah benchmark, misal Burgstahler dan Dichev (1997) serta 
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Myers dan Skinner (1999). Hasil kajian McNichols (2000) menyarankan agar riset 
manajemen laba menggunakan model spesifik akrual dan distribusi frekuensi. 
Maka dapat simpulkan, bahwa manajemen laba merupakan tindakan 
manajemen yang memanipulasi laporan keuangan dengan maksud untuk 
meningkatkan kesejahteraannya secara personal maupun untuk meningkatkan nilai 
bagi perusahaan. 
Di dalam Islam, manusia berhak dan diperbolehkan untuk bekerja dan 
mencari rezeki sesuka hatinya, namun dibatasi pada kerangka yang boleh dan tidak 
boleh, seperti yang tidak diperbolehkan itu diantaranya adalah penipuan, kecurangan, 
dll. Semua jalan yang saling mendatangkan manfaat antara individu-individu dengan 
saling rela-merelakan dan adil, adalah dibenarkan. Prinsip ini telah ditegaskan dalam 
QS. An-Nisa(4):29-30. 







 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Dan Barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, Maka 
Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” (QS. An-Nisa(4):29-30). 
Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai hukum transaksi secara umum, lebih 
khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli, dan transaksi muamalah yang 
berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, mahar, dan sebagainya. Dalam 
ayat ini Allah SWT. mengharamkan orang beriman untuk memakan, memanfaatkan, 
menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan 
yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari’at. Kita boleh melakukan transaksi 
terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha, saling 
ikhlas dan Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dari kasih sayang-Nya, 
karena Allah itu Maha Pengasih.  
Perlakuan manajemen laba dengan Taking a bath, Income minimization, 
Income maximization, Income smoothing juga tidaklah sesuai dengan syariat islam. 
Dalam surat An Nisa ayat 29 di atas diterangkan bahwa transaksi bisnis tidak boleh 
dilakukan dengan jalan yang bathil dan adanya keridhoan dalam melakukan transaksi. 
Sedangkan dalam manajemen laba, manajer keuangan melakukan pelaporan 
keuangan yang telah di modifikasi agar memperoleh keuntungan. Misalnya dengan 
menurunkan jumlah laba yang akan dilaporkan padahal perusahaan memperoleh 
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tingkat profitabilitas yang tinggi dengan maksud untuk memperoleh perhatian secara 
politis. Hal tersebut tidaklah diperbolehkan karena tidak mengandung unsur kejujuran 
didalamnya karena mengambil jalan curang yang memberikan kerugian di pihak lain, 
sedangkan memberikan keuntungan personal dan perusahaan. Karena sesungguhnya 
yang berbuat demikian melanggar hak dan menganiaya pihak lainnya, sehingga 
balasannya adalah neraka. 
c. Motivasi Manajemen Laba 
Menurut Scott (1997), motivasi manajer perusahaan dalam melakukan 
manajemen laba adalah sebagai berikut: 
a) Rencana bonus (bonus scheme). Secara lebih spesifik merupakan perluasan 
hipotesis rencana bonus yang menyatakan bahwa manajer-manajer perusahaan 
yang menggunakan rencana bonus akan memaksimalkan pendapatan masa kini 
atau tahun berjalan mereka. Manajer bekerja di perusahaan dengan rencana bonus 
akan berusaha mengatur laba yang dilaporkan agar dapat memaksimalkan bonus 
yang akan diterimanya; 
b) Kontrak utang jangka panjang (debt convenant). Motivasi ini sejalan dengan 
hipotesis debt convenant dalam teori akuntansi positif, yaitu semakin dekat suatu 
perusahaan ke pelanggaran perjanjian utang maka manajer akan cenderung 
memilih metode akuntansi yang dapat memindahkan laba periode mendatang ke 
periode berjalan sehingga dapat mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami 
pelanggaran kontrak; 
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c) Motivasi Politik (political motivation). Perusahaan-perusahaan besar dan industri 
strategis cenderung menurunkan laba untuk mengurangi visibilitasnya, khususnya 
selama periode kemakmuran tinggi. Tindakan ini dilakukan untuk memperoleh 
kemudahan dan fasilitas dari pemerintah misalnya subsidi; 
d) Motivasi perpajakan (taxation motivation). Perpajakan merupakan salah satu 
alasan utama mengapa perusahaan mengurangi laba yang dilaporkan. Dengan 
mengurangi laba yang dilaporkan maka perusahaan dapat meminimalkan besar 
pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah; 
e) Pergantian CEO. CEO yang akan habis masa penugasannya atau pensiun akan 
melakukan strategi memaksimalkan laba untuk meningkatkan bonusnya. Demikian 
pula dengan CEO yang kinerjanya kurang baik, ia akan cenderung 
memaksimalkan laba untuk mencegah atau membatalkan pemecatannya; 
f) Penawaran saham perdana (initial public offering). Saat perusahaan go public, 
informasi keuangan yang ada dalam prospektus merupakan sumber informasi yang 
penting. Informasi ini dapat dipakai sebagai sinyal kepada calon investor tentang 
nilai perusahaan. Untuk mempengaruhi keputusan calon investor maka manajer 
berusaha menaikkan laba yang dilaporkan. 
d. Bentuk Manajemen Laba 
Scott (1997) menyebutkan bahwa ada empat bentuk manajemen laba, yaitu: 
1.Taking a bath 
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Pola ini terjadi saat reorganisasi termasuk saat pengangkatan CEO baru 
dengan melaporkan kerugian dalam jumlah besar. Tindakan ini diharapkan  dapat 
meningkatkan laba di masa datang 
2. Meminimumkan laba (income minimation) 
Dilakukan saat perusahaan memperoleh tingkat laba yang tinggi sehingga 
apabila laba pada periode masa yang akan datang diperkirakan turun drastis dapat 
diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya. 
3. Memaksimumkan laba (income maximization)  
Dilakukan saat laba menurun. Bertujuan untuk melaporka net income yang 
tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan yang 
melakukan pelanggaran perjanjian hutang.  
4. Perataan laba (income smoothing) 
Merupakan bentuk manajemen laba yang dilakukan dengan cara menaikkan 
dan menurunkan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan sehingga 
perusahaan terlihat stabil dan tidak berisiko tinggi. 
E. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)  
1. Pengertian Ukuran KAP  
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah sebuah organisasi yang memberikan 
pelayanan jasa akuntansi profesional kepada perusahaan atau masyarakat. Salah satu 
jasa yang diberikan oleh KAP adalah jasa audit umum atas laporan keuangan 
perusahaan. Dalam melakukan jasa ini KAP akan melakukan penilaian terhadap 
laporan keuangan perusahaan dan memberikan opini atas laporan keuangan tersebut.  
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Menurut Riyatno (2007) ukuran KAP merupakan pembedaan jumlah klien 
dan jumlah anggota yang dimiliki oleh suatu kantor akuntan publik. Menurut Beatty 
(1989) ukuran KAP dapat lihat dari berbagai hal yang terkait dengan KAP, seperti 
jumlah klien dan jumlah pendapatan KAP tersebut. Dari beberapa pengertian diatas 
dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP merupakan pembedaan KAP yang didasarkan 
pada jumlah klien, jumlah anggota, dan jumlah pendapatan dari KAP tersebut. 
Menurut IAI dalam Buku Direktorat IAI 2001 mengklasifikasikan KAP yang 
beroperasi di Indonesia menjadi dua, yaitu (1) KAP yang melakukan kerjasama 
dengan KAP asing, dan (2) KAP yang tidak melakukan kerjasama dengan KAP 
asing. Menurut Mayangsari (2002) dalam Devianto (2011) berbagai penelitian 
terdahulu yang berkaitan tentang ukuran KAP di Indonesia banyak yang 
mengklasifikasikan ukuran KAP dengan menggunakan proksi KAP yang melakukan 
afiliasi dengan Big four dan Non-Big four. Pengklasifikasian tersebut dilakukan 
dengan anggapan bahwa KAP Big four mempunyai reputasi besar yang berskala 
universal.  
2. Indikator Ukuran KAP  
Berdasarkan pada penjelasan diatas maka dalam penelitian ini ukuran KAP 
diproksikan pada KAP yang melakukan afiliasi dengan big four dan KAP yang tidak 
melakukan afiliasi dengan big four. KAP yang masuk dalam jajaran big four adalah 
Pricewaterhouse Coopers, Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), Ernst and 
Young, dan Deloitte Touche Tohmatsu. Di Indonesia sendiri KAP yang telah 
berafiliasi dengan big four adalah:  
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1) KAP Osman Bing Satrio yang berafiliasi dengan KAP Deloitte Touche 
Tohmatsu. 
2) KAP Haryanto Sahari yang berafiliasi dengan KAP Pricewaterhouse Coopers. 
3) KAP Purwantono, Suherman, Surja yang berafiliasi dengan KAP Ernst and 
Young. 
4) KAP Sidharta dan Widjaja yang berafiliasi dengan KAP Klynveld Peat 
Marwick Goerdeler.  
F. Kerangka Teoritis 
  Berdasarkan judul dari penelitian ini yakni “Pengaruh Penerapan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 (Revisi 2011) terhadap Manajemen Laba 
Perbankan dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai Variabel Moderating 
(Studi pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”, maka 
variabel X adalah Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 
(Revisi 2011) yang kemudian mempengaruhi variabel Y yakni manajemen laba, 
sedangkan variabel moderasi yang digunakan adalah ukuran Kantor Akuntan Publik 
(KAP) dan teori yang digunakan yaitu Agency Theory dan teori akuntansi positif, 
yang dimana teori tersebut berkaitan dengan praktik manajemen laba. 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penilitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang 
bersifat induktif, objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-
angka atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analisis stastik. 
Menurut Sugiyono (2012:260) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism.  
2. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh Perusahaan Perbankan. Dalam 
penelitian ini data yang digunakan berasal dari Laporan Keuangan yang diambil 
dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berlokasi di Makassar, lebih jelasnya yakni 
PT. BEI Kantor Perwakilan Cabang Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
korelasional. Zuriah (2009), mendefinisikan pendekatan korelasional yaitu 
pendekatan yang akan melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel 
dengan variabel lain. Penelitian ini memiliki beberapa karakteristik yaitu:  
 
38 
 
 
1. Menghubungkan dua variabel atau lebih.  
2. Besarnya hubungan didasarkan pada koefisien korelasi.  
3. Dalam melihat hubungan tidak dilakukan manipulasi sebagaimana dalam 
penelitian eksprimental. 
4. Datanya bersifat kuantitatif. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik 
kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek 
yang jelas dan lengkap. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 43 perusahaan 
perbankan yang terdaftar dari tahun 2012-2014. Sampel penelitian adalah sebagian 
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2014. 
Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel dengan purposive 
sampling dengan kriteria sebagai berikut. 
1. Perusahaan perbankan yang go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2012-2014 
2. Perusahaan perbankan yang beroperasi pada periode tahun penelitian yaitu tahun 
penelitian 2012-2014. 
3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) untuk periode 
2012-2014 
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4. Perusahaan memiliki kelengkapan data mengenai variabel yang akan  diteliti 
tersedia dalam laporan keuangan tahunan perbankan yang diterbitkan pada sejak 
tahun 2012-2014. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1) Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
pihak lain atau tidak langsung dari sumber utama (perusahaan), berupa publikasi 
dengan kurun waktu 3 tahun yaitu mulai dari tahun 2012-2014. Data tersebut berupa 
laporan keuangan, dan data lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Data Sekunder yang diambil yaitu Laporan Keuangan Perusahaan yang terdaftar di 
BEI sehingga jenis data tersebut berupa dokumen dan arsip. 
2) Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Laporan 
Keuangan seluruh perusahaan perbankan sehingga data yang diperoleh pada 
penelitian ini data yang telah dicatat oleh Bursa Efek Indonesia. Data tersebut berupa 
laporan keuangan perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan 
perusahaannya pada Pusat Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia dan juga dari 
situs resmi BEI: www.idx.co.id. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode studi 
pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan mengolah literatur, artikel, 
jurnal, maupun media tertulis lain yang berkaitan dengan topik pembahasan dari 
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penelitian ini. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan menggunakan sumber-
sumber data dokumenter seperti laporan keuangan dan laporan tata kelola perusahaan 
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
F. Pengukuran Variabel 
Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (Nazir, 1998). Variabel-
variabel penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a) Variabel Dependen      (Y)  : Manajemen laba. 
b) Variabel  Independen  (X) : PSAK 55 (revisi 2011) 
c) Variabel Moderating    (M) : Ukuran KAP 
1) Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah suatu bentuk variabel terikat yang merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau  menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Suliyanto, 2011). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 
Variabel dependen Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses pelaporan 
keuangan eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri. Manajemen 
laba merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan 
keuangan, manajemen laba menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat 
mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil rekayasa 
tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa (Setiawati dan Na’im, 2000). 
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Dalam penelitian ini variabel dependen adalah komponen diskresioner dari CKPN 
(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) yang dapat mengindikasikan adanya 
manajemen laba, dimana komponen diskresioner digunakan sebagai proksi dari 
manajemen laba. Dalam model Beaver dan Engel (1996) ini menggunakan 
komponen penyisihan kerugian piutang dan provisi kerugian pinjaman sebagai 
komponen pembentuk total akrual dalam perusahaan perbankan. Model ini 
merupakan model yang paling sesuai dalam mendeteksi praktik manajemen laba di 
perusahaan perbankan (Rahmawati, 2006). Model tersebut dituliskan sebagai sebagai 
berikut: 
NDAit=β0+β1COit+β2LOANit+β3NPAit+β4ΔNPAit+1+EIT..........1) 
TAit = β0+β1COit+β2LOANit+β3NPAit+β4ΔNPAit+1+ Zit...................2) 
Keterangan:  
COit            : loan charge offs (pinjaman yang dihapusbukukan) 
LOANit     : loan outstanding (pinjaman yang beredar) 
NPAit       : non performing assets (aktiva produktif yang bermasalah), terdiri dari 
aktiva produktif yang berdasarkan tingkat kolektibilitasnya digolongkan 
menjadi (a) dalam perhatian khusus, (b) kurang lancar, (c) diragukan, 
dan (d) macet 
ΔNPAit+1  :selisih non performing assets t+1 dengan non performing                      
Assets t 
NDAit  : akrual non kelolaan 
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Dimana: 
DAit =TAit-NDAit 
  DAit adalah akrual kelolaan (discretionary accruals), CKPN adalah total 
saldo penyisihan pengahapusan aktiva produktif, dan NDAit adalah akrual non 
kelolaan. 
  Sebelum menentukan DAit, harus mengurangkan terlebih dahulu variabel 
NDAit dengan nilai buku ekuitas dan cadangan kerugian pinjaman. Dan untuk 
menentukan akrual total dengan menggunakan model Beaver and Engel (1996) ini 
maka digunakan total saldo Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 
2) Variabel   independen  
Variabel   independen adalah   variabel bebas  yang   merupakan variabel yang  
mempengaruhi atau  yang  menjadi  sebab  perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen atau variabel bebas (Suliyanto; 2011). Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
yang mengatur tentang instrumen keuangan: pengakuan dan pengukuran. Tujuannya 
adalah untuk mengatur prinsip-prinsip dasar pengakuan dan pengukuran aset 
keuangan, kewajiban keuangan, dan kontrak pembelian atau penjualan items non 
keuangan. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah variabel yang menunjukkan 
dampak dari penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 
2011 yaitu variabel dummy. Dimana bila bank sudah menerapkan Pernyataan Standar 
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Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 revisi 2011 akan diberi nilai 1 sedangkan sampel 
bank yang belum menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 
revisi 2011 diberi nilai 0. 
3) Variabel Moderating 
Variabel moderating adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah 
hubungan langsung antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel moderating yaitu ukuran Kantor Akuntan Publik 
(KAP). Variabel ukuran KAP diukur dengan variabel dummy, bila perusahaan 
sampel memiliki ukuran KAP maka diberi nilai 1 dan jika sebaliknya maka dinilai 0. 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah 
dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada 
sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah mendapatkan informasi 
yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya 
untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar yang 
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-angka. Metode 
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan 
uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS 21 for windows. 
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1. Analisis Data Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, variance, maksimum, minimum, 
kurtosis, skewnes (kemencengan distribusi). Statistik deskriptif mendeskripsikan data 
menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami. Statistik deskriptif 
digunakan untuk mengembangkan profil perusahaan yang menjadi sampel statistik 
deskriptif berpengaruh dengan pengumpulan dan peningkatan data, serta penyajian 
hasil peningkatan tersebut (Ghozali, 2013).  
2. Uji Asumsi Klasik 
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil  yang 
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi 
harus  diuji  terlebih  dahulu  apakah  sudah  memenuhi  asumsi  klasik. Uji asumsi 
klasik mencakup hal sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji  normalitas  bertujuan  untuk menguji  apakah  dua  model  regresi 
variabel  terikat  dan  variabel  bebas  keduanya  mempunyai  distribusi  normal atau  
tidak.  Model  regresi  yang  baik adalah  yang  memiliki  distribusi  normal. Pada  
prinsipnya  normalitas  dapat dideteksi  dengan  melihat  penyebaran data  P-Plotof 
Regression Standarized pada  sumbu  diagonal  dari grafik atau dengan melihat 
histogram dari residualnya. Untuk  menguji  normalitas data,  salah  satu  cara  yang  
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digunakan adalah  dengan  melihat  hasil  dari  uji Kolmogrof  Smirnov.  Jika  
probabilitas  > 0,05  maka  data  penelitian  berdistribusi normal. 
b. Uji  Multikolinearitas 
Model regresi berganda yang baik adalah model regresi  yang  variabel –
variabel  bebasnya tidak  memiliki  korelasi  yang  tinggi  atau bebas  dari  
multikolinearitas.  Deteksi adanya  multikolinearitas  dipergunakan nilai VIF (Varian 
Infalaction Factor), bila nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di  atas  0,1  berarti  
data  bebas multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas  digunakan  untuk mengetahui  apakah  terjadinya 
penyimpangan  model  karena  gangguan varian  yang  berbeda  antar  observasi  satu 
ke  observasi  lain. Untuk  menguji heteroskedastisitas  dengan melihat Grafik Plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan risidualnya 
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED di 
mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah risidual. Cara 
lain yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Uji 
ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel dependen 
(Gujaranti, 2003 dalam Ghozali, 2013). Jika tingkat signifikannya di atas 0,005 maka 
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 
Masalah autokorelasi akan muncul bila data yang dipakai adalah data runtut 
waktu (time series). Bila data penelitian adalah data kerat lintang, masalah 
autokorelasai akan muncul bila data sangat tergantung pada tempat. Secara logika, 
autokorelasi akan muncul bila data sesudahnya merupakan fungsi dari data 
sebelumnya, atau data sesudahnya memiliki korelasi yang tinggi dengan data 
sebelumnya pada data runtut waktu dan besaran data sangat tergantung pada tempat 
data tersebut terjadi (Hadi, 2006). Autokorelasi dapat diketahui melalui uji Durbin 
Watson (DW test).  Ketentuan Durbin Watson sebagai berikut: 
du < d < 4-du   : Tidak ada autokorelasi 
d < d1    : Terdapat autokorelasi positif 
d > 4-d1   : Terdapat autokorelasi negatif 
d1 < d < du  : Tidak ada keputusan tentang autokorelasi 
4-du < d < 4-d1 : Tidak ada keputusan tentang autokorelasi 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap variabel 
depanden  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier berganda. Analisis  
regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  satu variabel  bebas 
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terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  maupun simultan. Analisis 
ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 2. Rumus untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen yaitu :           
 
Keterangan :  
Y   =   Manajemen Laba  
α      =  Konstanta  
X1 =  PSAK 55 
β 1-β 2 =  Koefisien regresi berganda 
 e        =  error term 
b. Analisis Regresi Moderating dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak (absolute 
difference value) 
Ghozali (2013) mengajukan  model regresi yang agak berbeda untuk menguji 
pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih mutlak dari variabel independen. 
Menurut Ghozali (2013) interaksi ini lebih disukai oleh karena ekspektasinya 
sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan berpengaruh terhadap Y. 
Misalkan jika skor tinggi (skor rendah) untuk variabel PSAK 55 berasosiasi dengan 
skor rendah ukuran KAP (skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut 
yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel arus PSAK 55 
Y= α + β1X1 + e 
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berasosiasi dengan skor tinggi dari ukuran KAP (skor rendah). Kedua kombinasi ini 
diharapkan akan berpengaruh terhadap manajemen laba.  
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
Y  = Manajemen Laba  
ZX1  = Standardize PSAK 55 
ZM = Standardize ukuran KAP 
|ZX1 – ZM| = merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut     
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
a   = Kostanta 
β = Koefisien Regresi 
e  = Error Term 
Untuk membuktikan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 
memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui keriteria sebagai berikut 
(Ghozali, 2013). 
 
 
Y = α + β1ZX1 + β2ZM + β3|ZX1 – ZM| + e 
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Tabel 3.1 
Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien  
1. Pure Moderasi b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 
2. Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3. Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
4. Prediktor b2 Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
 
Keterangan: 
b2: Variabel ukuran KAP 
b3: Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (PSAK 55) 
dengan variabel ukuran KAP 
Perhitungan dengan SPSS 21 akan diperoleh keterangan tentang koefisien 
determinasi (R
2
), Uji F, Uji t untuk menjawab perumusan masalah penelitian. berikut 
ini keterangan yang berkenaan dengan hal tersebut, yakni: 
1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
mempunyai interval 
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antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti 
variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R
2 
bernilai kecil berarti kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Kriteria untuk 
analisis koefisien determinasi adalah: 
a) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen tidak kuat. 
b) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat. 
2) Uji F (Uji Simultan) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel X1 dan X2 secara 
keseluruhan terhadap variabel Y. untuk menguji hipotesa : Ho : b = 0, maka langkah 
– langkah yang akan digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji F adalah 
sebagai berikut : 
a) Menentukan Ho dan Ha 
Ho  : β1 = β2 = β3 = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 = 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen dan variabel dependen). 
b) Menentukan Level of Significance 
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Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 
c) Melihat nilai F (F hitung) 
Melihat F hitung dengan melihat output (tabel anova) SPSS 21 dan 
membandingkannya dengan F tabel. 
d) Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, dengan melihat tingkat 
probabilitasnya, yaitu : 
Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
e) Uji t (Uji Parsial) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan 
koefisien regresi. jika suatu koefesien regresi signifikan menunjukan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen (explanatory) secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Untuk menguji koefisien hipotesis : Ho = 0. untuk 
itu langkah yang digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji t adalah 
sebagai berikut : 
(1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho  : β1 = β2 = β3 = 0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 = 0 ( terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen dan variabel dependen) 
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(2) Menentukan Level of Significance 
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 
(3) Menentukan nilai t ( t hitung ) 
Melihat nilai t hitung dan membandingkannya dengan t tabel. 
(4) Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho sebagai berikut : 
Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) revisi 2011 
terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba dan adanya interaksi variabel 
moderating yaitu ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan pada data yang dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan mka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) revisi 2011 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dengan adanya penerapan PSAK 55 (revisi 2011) pada 
perusahaan maka akan meminimalisir adanya manajemen laba. Oleh karena itu, 
dengan adanya penerapan PSAK 55 (revisi 2011), dapat meningkatkan penyajian 
dan pengungkapan yang lebih baik, sehingga praktik manajemen laba akan 
semakin kecil dan kualitas laba yang dilaporkan menjadi lebih baik. 
2. Interaksi ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) revisi 2011 berpengaruh terhadap manajemen laba dengan 
tingkat singnifikan sebesar 0,23. Hal ini berarti variabel ukuran KAP memoderasi 
variabel Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) revisi 2011 dan 
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
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lebih besar, kualitas audit yang dihasilkan juga lebih baik. Perbedaan kualitas jasa 
yang ditawarkan Kantor Akuntan Publik (KAP) menunjukkan identitas Kantor 
Akuntan Publik (KAP)  tersebut. Independensi dan kualitas auditor dapat 
berdampak pada pendeteksian manajemen laba. Melalui penerapan PSAK 55 
(revisi 2011) akan membantu ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam 
menemukan manajemen melakukan manajemen laba. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Pada penelitian ini kelompok perusahaan yang digunakan hanya terbatas pada 
perusahaan perbankan sehingga jumlah sampel yang digunakan relatif kecil 
dan belum mewakili populasi perusahaan yang listed di BEI. 
2. Masih adanya sejumlah variabel yang tidak digunakan didalam penelitian ini 
yang memengaruhi kegiatan atau aktivitas manajemen laba didalam 
perusahaan, sehingga memengaruhi hasil yang diperoleh didalam penelitian 
ini. 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran yang 
diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu 
peneliti dimasa mendatang untuk mengganti kelompok industri yang akan dijadikan 
sampel, mengganti metode pengambilan sampel yang digunakan, memperpanjang 
periode observasi data yang digunakan, untuk meningkatkan akurasi hasil penelitian yang 
akan diperoleh di masa mendatang.  
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